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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan 

rahmat, karunia, dan hidayah-Nya, sehingga buku yang 

berjudul Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam 

Bidang Kesehatan ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku 

ini hadir untuk memberikan panduan yang komprehensif 

dalam memahami dan menerapkan metode penelitian 

kuantitatif, khususnya di bidang kesehatan, yang saat ini 

semakin penting untuk mendukung pengembangan ilmu 

pengetahuan dan pengambilan keputusan berbasis data. 

Penelitian kuantitatif memegang peranan penting dalam 

pengembangan ilmu kesehatan. Dengan pendekatan yang 

berbasis data dan analisis statistik, penelitian ini mampu 

memberikan kontribusi nyata dalam pengambilan keputusan 

berbasis bukti. Buku ini disusun untuk memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang prinsip, metode, serta 

penerapan penelitian kuantitatif di bidang kesehatan, dengan 

harapan dapat menjadi referensi yang bermanfaat. 

Buku Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Bidang 

Kesehatan hadir sebagai panduan lengkap bagi akademisi, 

peneliti, dan praktisi yang ingin memahami dan menerapkan 

pendekatan kuantitatif dalam penelitian kesehatan. Disusun 

dalam 13 bab yang komprehensif, buku ini menawarkan 

pembahasan teoritis dan praktis yang relevan dengan 

kebutuhan penelitian masa kini. Bab pertama membuka dengan 

pengenalan tentang esensi dan pentingnya metodologi 

kuantitatif. Bab selanjutnya mengupas landasan teoritis sebagai 
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fondasi ilmiah penelitian. Pembaca diajak mengenal berbagai 

desain penelitian, teknik pengumpulan data, dan metode 

sampling yang efektif untuk memastikan hasil penelitian yang 

valid dan representatif. Pada bab berikutnya, buku ini 

membahas pengolahan dan analisis data, pentingnya skala 

pengukuran, serta instrumen penelitian yang akurat. Validitas, 

reliabilitas, dan etika penelitian dibahas secara mendalam 

untuk memastikan integritas proses penelitian. Buku ini juga 

menyoroti penerapan metode kuantitatif di berbagai bidang 

studi, tantangan di era digital, serta perbandingan dengan 

metode kualitatif, memberikan wawasan yang kaya untuk 

pembaca. Dengan gaya bahasa yang mudah dipahami, buku ini 

menjadi referensi yang tak tergantikan bagi siapa pun yang 

ingin menghasilkan penelitian berkualitas dalam bidang 

kesehatan. 

Kami menyampaikan penghargaan yang sebesar-besarnya 

kepada Penerbit Future Science atas dukungan penuh dan 

kepercayaannya dalam menerbitkan buku ini. Kerja sama yang 

baik antara tim penulis dan penerbit menjadi kunci 

keberhasilan penyusunan buku ini. Tidak lupa, ucapan terima 

kasih juga kami haturkan kepada 13 penulis yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Mereka adalah 

individu-individu yang ahli di bidangnya dan telah 

mencurahkan waktu, tenaga, serta pengetahuan mereka untuk 

menghasilkan karya yang berkualitas. Kolaborasi ini 

mencerminkan semangat berbagi ilmu demi kemajuan 

bersama. 
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Akhir kata, kami berharap buku ini dapat memberikan 

manfaat yang besar, baik bagi para akademisi, praktisi 

kesehatan, maupun mahasiswa yang tertarik dalam penelitian 

kuantitatif di bidang kesehatan. Semoga buku ini dapat menjadi 

salah satu sumber inspirasi dan referensi yang berharga. 

 

Bogor, Desember 2024 

   

  Editor, 

 

 

   Ade Saputra Nasution  
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BAB 1 

PENDAHULUAN METODOLOGI  

PENELITIAN KUANTITATIF DALAM KESEHATAN 

 

Devia Lydia Putri 

Institut Kesehatan dan Bisnis Annisa, Bogor 

E-mail: devialydiaputri@gmail.com  

 

 

PENDAHULUAN 

 Pendekatan kuantitatif adalah kunci dalam penelitian 

ilmiah, terutama dalam bidang kesehatan. Studi ini berfokus 

pada pengumpulan dan analisis data yang bersifat numerik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan, 

atau memprediksi kejadian kesehatan tertentu dengan 

menggunakan metode sistematis dan objektif (Creswell & 

Creswell, 2018). Dalam penelitian kuantitatif, peneliti 

menggunakan alat ukur yang telah divalidasi dan distandarisasi 

untuk mengumpulkan informasi dari populasi atau sampel 

representatif. Peneliti juga mengukur variabel yang telah 

ditentukan secara ketat. Akibatnya, metode ini sering digunakan 

untuk pengambilan keputusan berbasis bukti di bidang 

kesehatan, baik dalam hal penelitian klinis maupun kebijakan 

kesehatan. 

 Penggunaan statistik sangat penting dalam penelitian 

kuantitatif untuk menganalisis data yang dikumpulkan untuk 

menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian. Data 

yang dikumpulkan dari eksperimen, survei, atau observasi dan 

kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik untuk 

mengidentifikasi hubungan, pola, atau perbedaan antara 

variabel-variabel yang diteliti (Polit & Beck, 2021). Metode ini 

memungkinkan hasil penelitian digeneralisasikan ke populasi 

mailto:devialydiaputri@gmail.com
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yang lebih luas, memberikan pemahaman yang lebih dalam 

tentang fenomena yang diteliti. 

 Salah satu keunggulan utama dari metodologi penelitian 

kuantitatif dalam bidang kesehatan adalah kemampuannya untuk 

memberikan hasil yang objektif dan terukur. Ini sangat penting 

untuk memahami tren epidemiologi, efektivitas intervensi 

kesehatan, dan faktor risiko yang terkait dengan penyakit 

tertentu. Penelitian kuantitatif memungkinkan peneliti untuk 

menggunakan desain penelitian yang ketat, seperti studi 

eksperimental dan studi observasional, yang memungkinkan 

generalisasi hasil penelitian. Selain itu, metode ini dapat 

digunakan untuk mengevaluasi teori yang sudah ada atau untuk 

membangun teori yang didasarkan pada temuan empiris. 

 Penelitian kuantitatif memiliki keterbatasan meskipun 

memiliki banyak keuntungan. Salah satu kelemahan utamanya 

adalah bahwa penelitian ini kurang mampu menangkap 

kompleksitas fenomena sosial atau perilaku yang seringkali 

menyertai masalah kesehatan. Akibatnya, dalam penelitian 

berbagai metode, pendekatan kuantitatif sering dikombinasikan 

dengan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang masalah kesehatan (Polit & Beck, 

2021). Kombinasi kedua pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk menggali data numerik dan memperdalam pemahaman 

peneliti tentang faktor sosial dan budaya yang memengaruhi 

hasil kesehatan. 

 Secara keseluruhan, metode penelitian kuantitatif sangat 

penting untuk menghasilkan pengetahuan ilmiah di bidang 

kesehatan. Untuk melakukan penelitian yang efektif dan 

menghasilkan pengetahuan yang relevan dan dapat diandalkan, 

para peneliti dan praktisi kesehatan harus memahami 

metodologi ini dengan baik karena metode ini menggunakan 

data numerik dan melakukan analisis statistik yang ketat. 

Metode ini menyediakan bukti empiris yang dapat mendukung 
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ilmiah. Meskipun demikian, penelitian kuantitatif dalam 

kesehatan juga memiliki keterbatasan. Ini termasuk 

kemungkinan mengumpulkan data dengan cara yang salah dan 

menggeneralisasikan hasil, yang mungkin tidak sepenuhnya 

menggambarkan variabilitas unik dalam populasi. Oleh karena 

itu, untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas tentang 

masalah kesehatan, penelitian kuantitatif harus dilengkapi 

dengan pertimbangan kontekstual dan, jika memungkinkan, 

dikombinasikan dengan metode kualitatif. Secara keseluruhan, 

metodologi penelitian kuantitatif menawarkan basis ilmiah yang 

kuat untuk memahami, mengevaluasi, dan meningkatkan 

kesehatan masyarakat. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORITIS  

DALAM PENELITIAN KUANTITATIF 

 

Mayang Aditya Ayuning Siwi  

Institut Tekhnologi Sains dan Kesehatan RS dr. Soepraoen, Malang  

E-mail: adityamayang51@gmail.com  

 

 

PENDAHULUAN 

 Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilaksanakan 

untuk menemukan pertanyaan penelitian melalui cara 

mengikutsertakan kaidah keilmuan adalah konkrit/empiris, 

obyektif terukur, rasional dan sistematis, dengan data hasil 

penelitian yang diperoleh yang berupa angka-angka serta 

analisis menggunakan metode statistika. Penelitian kuantitatif 

melibatkan berbagai hal dan mengajukan pertanyaan seperti 

“berapa lama”, “berapa banyak”, dan “seberapa jauh”. Penelitain 

kuantitatif bertujuan untuk mengkuantifikasi data dan 

menggeneralisasi temuan dari sampel penelitian dari berbagai 

perspektif. Penelitian ini memerlukan pengumpulan data, 

analisis dan interpretasi data yang dapat dikuantifikasi untuk 

membuktikan hipotesis yang dihasilkan dalam penelitian 

tertentu. Penelitian kuantitatif bergantung pada pengumpulan 

data dan analisis data yang didasarkan pada metode logis dengan 

focus pada pengujian teori, yang dipengaruhi oleh ideologi 

empiris dan positivis. Penelitian kuantitatif menggambarkan 

kualitas khusus dan perbedaan yang cukup penting untuk 

menghasilkan kesimpulan dalam penelitian (Ghanad, 2023).  

 Landasan teori, atau biasa disebut kajian teoritis, berarti 

tinjauan terhadap literatur yang relevan. Fungsi  landasan teori 

adalah untuk mempertimbangkan atau mengkaji literatur (seperti 

laporan penelitian) mengenai isu yang relevan. Isu-isu yang 

mailto:adityamayang51@gmail.com
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terkait tidak harus disebutkan secara tepat  pada bidang 

permasalahannya masing-masing, namun dapat mencakup isu-

isu yang saling terkait dan menyertainya. Kemampuan untuk 

meninjau literatur yang relevan merupakan hal  mendasar dalam 

penelitian (Gisely, 2020). Walaupun seperti itu, beberapa 

penulis (makalah atau proposal penelitian) menganggap 

landasan teori hanya merupakan bagian  yang tidak  penting 

yang  sekedar membuktikan bahwa penelitian yang diusulkan 

tidak ada sebelumnya. Kelemahan lain yang sering ditemui 

terletak pada pengorganisasian atau penataan dan penyusunan 

landasan teori. Banyak juga resensi sastra yang mirip dengan 

resensi buku (yang dibahas buku per buku, tanpa adanya kaitan 

yang bersistem) atau seperti/ mirip daftar pustaka (hanya 

menyebukan di pustaka mana ditulis, siapa penulisnya, tanpa 

menyebutkan apa yang ditulis (Gisely, 2020) 

 

DEFINISI TEORI 

 Landasan teori memuat tentang teori, konsep dan 

generalisasi hasil penelitian. Teori ini penting untuk bukti 

empiris serta penguat terhadap sesuatu yang akan diteliti. Teori 

ialah seperangkat konsep, definisi dan proposisi yang berguna 

untuk melibatkan spesifikasi hubungan antar variable, sehingga 

dapat berfungsi dalam menjelaskan dan meramalkan fenomena 

(Wibowo, 2014). Teori ialah penjelasan yang terstruktur 

mengenai beberapa pengamatan serta kenyataan yang membantu 

peneliti untuk secara rasional memahami aspek tertentu dari 

kehidupan. Teori ini berlandaskan pada data, bukti, dan studi, 

serta dipadukan dengan logika, yang bertujuan untuk 

menjelaskan fenomena tertentu. Teori juga dapat dimanfaatkan 

untuk meramalkan kejadian dan untuk merencanakan penelitian 

selanjutnya  (Creswell, 2017). 

 Teori dan konsep yang diperoleh dari tinjauan pustaka 

dianalisis dengan menggunakan penalaran deduktif. Penalaran 
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masyarakat, maka artikel yang memuat pendapat seseorang 

memiliki fungsi untuk mencari gagasan atau ide. Namun, 

butuh diingat kalau tulisan yang berisi pendapat atau sudut 

pandang peneliti memiliki sifat subjektif dan mencerminkan 

perspektif dari individu atau kelompok. 

5. Anekdot, opini dan kejadian terkait kondisi kesehatan 

Tipe informasi ini bertujuan dalam meningkatkan 

pengetahuan penulis tentang suatu permasalahan, khususnya 

apabila penulis itu belum menguasai konteks masalah yang 

menjadi dasar penelitian. Beberapa referensi literatur 

memerlukan penyelidikan lebih jauh, hal ini membuat 

sumber informasi ini jarang dipakai untuk acuan karena 

karakternya yang subjektif sekali (Brink, 2009).  

 

KESIMPULAN 

 Landasan teori adalah elemen penting dari sebuah penelitian 

yang berfungsi sebagai fondasi yang solid untuk menjamin 

kelangsungan penelitian. Ini mencakup konsep, penjelasan, dan 

referensi ilmiah yang terkait dengan teori yang diterapkan, 

memberikan dasar untuk perumusan masalah, pemilihan 

variabel, dan pengembangan hipotesis. Landasan teori juga 

berperan dalam menentukan batasan generalisasi, memperkuat 

variabel utama, serta mendukung peningkatan pemahaman yang 

lebih mendalam. 
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PENDAHULUAN 

 Desain penelitian merupakan landasan utama yang 

menentukan arah, kualitas, dan validitas suatu penelitian. Desain 

yang dirancang dengan baik memberikan struktur yang 

sistematis sehingga peneliti dapat menjawab pertanyaan 

penelitian secara efektif dan efisien. Tanpa desain yang kokoh, 

penelitian berisiko menghadapi masalah-masalah metodologis 

seperti bias, pengumpulan data yang tidak konsisten, atau 

analisis yang tidak tepat. Oleh karena itu, desain penelitian 

bukan hanya aspek teknis, tetapi juga landasan yang mendukung 

keandalan dan kredibilitas hasil penelitian (Wajdi et al., 2024). 

Bidang kesehatan khususnya, desain penelitian yang baik sangat 

penting untuk memberikan pemahaman mendalam tentang 

fenomena kesehatan yang kompleks, seperti faktor risiko 

penyakit, efektivitas pengobatan, atau persebaran penyakit 

dalam populasi tertentu. Penelitian yang dirancang dengan baik 

juga memungkinkan peneliti menilai dampak dari intervensi 

kesehatan tertentu atau perubahan kebijakan terhadap populasi. 

Dengan menggunakan desain penelitian yang sesuai, peneliti 

dapat memperoleh hasil yang dapat dipercaya, yang pada 

gilirannya dapat membantu pemangku kepentingan dalam 

membuat kebijakan yang berdasar pada bukti ilmiah (Mubarak 

et al., 2022). 

 Secara keseluruhan, desain penelitian adalah elemen kunci 

yang tidak hanya menentukan hasil dari suatu studi tetapi juga 
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memengaruhi aplikasi praktis dari hasil penelitian tersebut. 

Desain penelitian yang tepat memastikan bahwa proses 

penelitian berjalan lancar, hasil yang diperoleh dapat dipercaya, 

dan temuan penelitian dapat memberi manfaat nyata di 

lapangan. Bagi peneliti, desain penelitian yang baik adalah 

investasi penting yang memungkinkan penelitian memiliki 

dampak jangka panjang dan relevansi yang luas dalam dunia 

ilmiah dan profesional. 

 

PENELITIAN KUANTITATIF 

 Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji teori 

tertentu dengan menganalisis hubungan antara variabel-variabel 

yang telah ditentukan. Variabel tersebut diukur menggunakan 

instrumen penelitian, menghasilkan data berupa angka yang 

kemudian dianalisis menggunakan prosedur statistik (Creswell, 

2013). Dapat diartikan bahwa metode kuantitatif sebagai 

pendekatan penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme. 

Metode ini diterapkan untuk mengkaji populasi atau sampel 

tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian. Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif atau 

melalui pendekatan statistik, bertujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan. Dalam pandangan filsafat positivisme, 

realitas atau fenomena dianggap dapat diklasifikasikan, bersifat 

relatif tetap, konkret, teramati, terukur, dan memiliki hubungan 

sebab akibat. 

 Penelitian kuantitatif dilakukan melalui pendekatan 

deduktif, dimana konsep atau teori digunakan untuk 

merumuskan hipotesis yang kemudian diuji dengan 

pengumpulan data di lapangan. Data yang diperoleh dianalisis 

secara kuantitatif menggunakan statistik deskriptif atau 

inferensial untuk menentukan apakah hipotesis yang dirumuskan 

dapat diterima atau ditolak. Umumnya, penelitian kuantitatif 

melibatkan sampel yang dipilih secara acak, sehingga hasil 
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dapat dipercaya. Sebagai elemen kunci dalam proses penelitian, 

desain yang baik tidak hanya menentukan kualitas dan validitas 

hasil studi, tetapi juga memengaruhi penerapan praktis dari 

temuan yang diperoleh. Bagi peneliti, desain penelitian yang 

tepat merupakan investasi penting yang memastikan dampak 

jangka panjang serta relevansi yang signifikan dalam dunia 

ilmiah maupun profesional. 
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PENDAHULUAN 

 Pengumpulan data merupakan tahap yang sangat penting 

dalam penelitian kuantitatif karena kualitas data yang diperoleh 

akan mempengaruhi validitas dan reliabilitas hasil penelitian. 

Dalam penelitian kuantitatif, data dikumpulkan secara sistematis 

dan terstruktur untuk menjawab pertanyaan penelitian atau 

menguji hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya. 

Pengumpulan data kuantitatif adalah proses pengumpulan 

informasi yang dapat diukur dalam bentuk angka atau data 

numerik. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi pola, 

menjelaskan hubungan, atau menguji hipotesis melalui analisis 

statistik. Data kuantitatif biasanya diperoleh melalui survei, 

eksperimen, observasi terstruktur, atau analisis data sekunder 

yang telah tersedia. Menurut Creswell & Creswell (2018) dalam 

bukunya Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed 

Methods Approaches, metode kuantitatif berfokus pada 

pengukuran objektif dan analisis statistik untuk menghasilkan 

generalisasi dari populasi yang diteliti. Pengumpulan data 

kuantitatif menjadi dasar untuk pengambilan keputusan berbasis 

data di berbagai bidang seperti bisnis, pendidikan, dan ilmu 

sosial. Proses ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang 

dapat dikonversi ke dalam bentuk angka, sehingga 

memungkinkan analisis statistik yang obyektif dan generalisasi 

hasil penelitian. 
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PENTINGNYA PENGUMPULAN DATA KUANTITATIF 

 Pengumpulan data kuantitatif sangat penting karena 

memberikan landasan yang kuat untuk memahami fenomena 

secara objektif dan sistematis. Data kuantitatif memungkinkan 

peneliti untuk membuat kesimpulan berdasarkan bukti yang 

dapat diuji, sehingga mengurangi subjektivitas dan bias. 

Menurut Sugiyono (2017) dalam Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D yang menyatakan bahwa metode kuantitatif 

memberikan kejelasan dan validitas dalam menjawab 

pertanyaan penelitian yang memerlukan hasil berbasis angka 

dan hubungan kausal. Selain itu, pengumpulan data dalam 

penelitian kuantitatif biasanya dilakukan dengan 

mempertimbangkan aspek populasi dan sampel yang 

representatif. 

 Penentuan sampel yang sesuai adalah langkah penting untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan mencerminkan 

kondisi populasi yang lebih luas. Validitas eksternal dan internal 

juga menjadi perhatian utama dalam pengumpulan data, karena 

data yang valid dan reliabel akan meningkatkan kredibilitas 

hasil penelitian dan dapat diterapkan pada situasi atau populasi 

yang lebih luas. Dengan demikian, pengumpulan data yang 

terencana dan terstruktur dapat membantu peneliti dalam 

mendapatkan hasil yang akurat, obyektif, dan relevan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. 

 Di era digital saat ini, pengumpulan data kuantitatif semakin 

relevan berkat kemajuan teknologi seperti analisis big data dan 

pembelajaran mesin (machine learning). Data kuantitatif 

memungkinkan organisasi untuk memproses informasi dalam 

jumlah besar dan menemukan wawasan yang mendalam melalui 

algoritma statistik yang kompleks. Keunggulan lain adalah hasil 

dari pengumpulan data kuantitatif dapat direplikasi dan 

divalidasi oleh peneliti lain, meningkatkan kredibilitas temuan 

penelitian. Sebagai tambahan, menurut Bryman (2016) data 
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penelitian kuantitatif, data dikumpulkan secara sistematis dan 

terstruktur untuk menjawab pertanyaan yang akan diuji atau 

menguji hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya. 

Pengumpulan data kuantitatif adalah proses pengumpulan 

informasi yang dapat diukur dalam bentuk angka atau data 

numerik. Jenis-jenis data kuantitatif ada empat kategori, yaitu 

data diskrit, data kontinu, data primer dan data sekunder. 

Metode pengumpulan data kuantitatif ini membantu peneliti 

untuk menjawab pertanyaan penelitian yang terfokus, menguji 

hipotesis, atau menemukan pola hubungan antar variabel, seperti 

survei atau kuisioner, eksperimen, Observasi Terstruktur, 

Pengumpulan Data Sekunder, Studi Observasi Melalui 

Teknologi, Wawancara Terstruktur. Proses pengumpulan data di 

lapangan adalah tahap operasional dalam penelitian di mana 

peneliti mengumpulkan data langsung dari sumber asli sesuai 

dengan metode yang telah dirancang, diantaranya Persiapan 

Pengumpulan Data, Pelaksanaan Pengumpulan Data, 

Pengelolaan dan Validasi Data, Dokumentasi dan Pelaporan. 
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PENDAHULUAN 

 Statistika deskriptif dibahas tentang bagaimana 

mendapatkan gambaran data yang telah diolah akan 

dikumpulkan agar mendapatkan informasi yang terdapat di 

dalamnya. Di dalam statistika inferensial kita akan membahas 

bagaimana mengeneralisasikan informasi yang telah diperolah. 

Sebagai contoh, dari hasil survei yang telah dilakukan di 

Kecamatan Siantar Timur Kota Pematangsiantar dengan 

mewawancarai sebanyak 267 ibu sebagai sampel  penelitian 

terkait perilaku pencegahan COVID-19. Hasil yang diperoleh 

dari survei adalah informasi dari 267 ibu. Tujuan melakukan 

survei tersebut adalah mengetahui berapa sebenarnya ibu yang 

paham mengenai bagaimana perilaku pencegahan COVID-19 di 

Kecamatan Siantar Timur Kota Pematangsiantar. Hasil 

pengumpulan data sebanyak 267 orang ibu tersebut yang akan 

kita perlakukan menjadi infromasi untuk populasinya 

(Kecamatan Siantar Timur),  Maka dari itu akan digunakan 

statistika inferensial. 

 Semua pedoman dan teknik yang dikenal sebagai statistik 

inferensial dapat diterapkan saat mencoba membuat generalisasi 

(inferensi umum) berdasarkan informasi yang dikumpulkan dari 

sampel. Oleh karena itu, sampel yang baik harus mewakili 

populasinya atau memiliki ciri-ciri yang mirip dengan 

populasinya. "Distribusi sampel" membentuk dasar statistik 
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inferensial. Oleh karena itu, penting untuk memahami apa arti 

distribusi sampel sebelum berbicara tentang estimasi dan 

pengujian hipotesis. Distribusi rata-rata sampel yang diambil 

berulang kali dari suatu populasi dikenal sebagai distribusi 

sampel. Oleh karena itu, penting untuk memahami klausa yang 

memungkinkan pembedaan beberapa ukuran sampel di antara 

suatu populasi. 

 Kecuali untuk kepentingan nasional, yang dilakukan setiap 

10 tahun sekali, tidak semua penduduk setempat atau mereka 

yang menyebut suatu wilayah atau negara sebagai rumah akan 

dimasukkan dalam sampel demografi dan penelitian. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya sumber daya, infrastruktur, personel, 

dan waktu. Maka perlu ideal dan efesien dalam melakukan 

penelitian yaitu melalui prosedur pemilihan populasi, metode, 

ukuran serta cara pengumpulan sampel yang disebut proses 

sampling. Berikut beberapa keuntungan proses sampling. 

1. Biaya rendah dan mudah dilakukan. 

2. Prosedur evaluasi cepat. 

3. Informasi yang dapat diperoleh dari data memiliki kualitas 

yang lebih tinggi. 

4. Akan ada peningkatan akurasi dan kelengkapan 

pengetahuan yang dikumpulkan. 

5. Jika terjadi kesalahan dalam operasi, akan mudah dan cepat 

untuk melakukan prosedur sekali lagi. 

 

 Dalam  menentukan sampel, kita harus menggunakan rumus 

untuk menentukan sampling. Adapun lambang dalam rumus 

penentuan sampling, berikut dibawah ini ukuran-ukuran dan 

lambang untuk populasi dan sampel dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 
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PENDAHULUAN 

 Pada hakikatnya penelitian merupakan upaya untuk 

menggali permasalahan, mengumpulkan data-data empirik 

untuk membuktikan hipotesis dan akhirnya dapat memberikan 

kontribusi pemecahan masalah yang ditemukan. Pada penelitian 

kuantitatif tahap pengolahan data memegang peran penting agar 

pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan metode dan uji yang 

tepat. Setelah data dikumpulkan dengan baik dan cermat 

menggunakan instrument yang valid dan reliabel, maka data 

dapat segera diolah. Pada penelitian kuantitatif baik 

observasional maupun eksperimen membutuhkan tahap 

pengolahan data dengan cermah, sehingga kesimpulan yang 

diambil dapat dipertanggunjawabkan secara ilmiah.  

 

PENGOLAHAN DATA KUANTITATIF 

 Proses pengolahan data penelitian kuantitatif memiliki 

tahap yang berbeda dengan penelitian data kualitatif. Pada 

penelitian kuantitatif pengolahan data hanya dapat dilakukan 

jika seluruh data dari responden telah terkumpul. Agar 

pengolahan data lebih mudah dan ringan, biasanya data 

dikumpulkan dengan instrumen kuesioner elektronik (gform) 

ataupun paperbased (paper), dapat diinput ke dalam program 

komputer pengolah data. Bagi yang belum terampil dalam 

mailto:yuli.kusumawati@ums.ac.id


 

 
84 

program olah data, bisa melakukan input data ke dalam program 

Ms. Excel. Nantinya data dapat di export ke program SPSS 

untuk mempermudah mengelola data (Wicaksono & Kantor, 

2021). Data yang telah dimasukkan ke dalam program pengolah 

data seperti Excel, SPSS, STATA siap diolah.  

 Pada tahap pengolahan data peneliti harus yakin bahwa 

datanya baik, karena dikumpulkan menggunakan instrumen 

yang valid dan reliabel. Data yang baik dikumpulkan sesuai 

dengan tujuan dan setiap variabel diukur dengan skala 

pengukuran yang tepat. Pengolahan data dalam penelitian 

kuantitatif meliputi langkah-langkah penting, sebagai berikut 

(Priyo, 2021): 

1. Editing  

 Tahap ini dilakukan dengan memeriksa dan memperbaiki 

data mentah yang masih berada dalam kuesioner, cek list, 

panduan observasi atau instrumen lain dengan tujuan untuk 

memastikan kelengkapan, kejelasan dan konsistensi data 

yang terkumpul.  

2. Coding 

 Coding adalah mengubah data kualitatif menjadi format 

numerik agar memudahkan saat inputing dan analisis. 

Peneliti biasanya sudah merancang kode-kode pada setiap 

variable untuk diinputkan dalam computer. Coding yaitu 

membuat kode dan bisa langsung dicantumkan pada 

kuesioner. Terkadang peneliti melakukan coding, pada saat 

entry atau inputing data ke dalam program computer. 

Sebagai contoh dari proses coding yang sudah disiapkan 

pada kuesioner, seperti berikut: 
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biasanya digunakan untuk analisis multivariat, untuk 

menentukan variavel mana yang memiliki kontribusi terbesar 

terhadap variable bebas yang dipelajari. Materi ini akan 

dijelaskan lebih mendalam pada bagian lain. Pengolahan data 

kategori termasuk dalam statistic non parametrik. Pengujian data 

kategori mengggunakan uji Chi- Square. Analisis data kategori 

dalam SPSS menggunakan menu Analized – Deskriptif – Cross 

Tab. Pengujian hipotesis data kategori menggunakan konsep 

perbedaan proporsi antar kategori dari masing-masing variable. 

 

KESIMPULAN  

 Pengolahan data merupakan bagian proses penelitian yang 

harus dilaksanakan dengan cermat dan hati-hati agar 

memberikan hasil dan Kesimpulan yang tepat. Pengolahan data 

penelitian kuantitatif dapat dilakukan dengan program computer 

pengolah data. Analisis data deskriptif dan inferensial harus 

disesuaikan dengan jenis data dan kondisi data yang diolah, 

terutama disesuaikan dengan tujuan penelitian dan jumlah 

kelompoknya. Proses pengolahan dan analisis data yang lebih 

mendalam dapat dipelajari pada buku edisi selanjutnya.  
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PENDAHULUAN 

 Skala adalah perangkat atau sistem untuk mengukur bagian 

yang sama (Last, 2001). Sedangkan pengukuran merupakan 

suatu prosedur pemberian angka pada suatu objek agar dapat 

menyatakan karakteristik dari objek tersebut (Duli, 2019). 

Pengukuran adalah prosedur penerapan skala standar pada suatu 

variabel atau sekumpulan nilai (Last, 2001). Pengukuran harus 

dilakukan dengan teliti, sehingga konsep dan pelaksanaan 

penelitian harus saling berkaitan,, serta kesalahan pengukuran 

(measurement error) perlu diperhatikan dengan sangat hati-hati, 

sebab dapat menyebabkan ketidakabsahan suatu penelitian 

(Nasir et al., 2011). Skala pengukuran adalah rentang atau jarak 

antara nilai variabel yang dihasilkan dari pengukuran sebuah 

variabel (Sugeng, 2022). Sebagaimana yang telah dijelaskan, 

bahwa skala pengukuran yang tidak sesuai peralatan statistik 

dapat menyebabkan salah dalam penarikan kesimpulan, 

sehingga hasil penelitian  menjadi bias (Nasir et al., 2011). 

Pembuatan skala merupakan suatu prosedur pemberian angka-

angka (atau simbol lain) kepada sejumlah ciri berbagai objek 

untuk menyatakan karakteristik angka pada ciri-ciri tersebut 

(Sunyoto, 2011). 

 Terdapat berbagai jenis skala pengukuran dalam penelitian 

kuantitatif berdasarkan berdasarkan data dan instrumen 

penelitian. Skala pengukuran data kuantitatif dikenal pula 
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dengan skala variabel (Machfoedz, 2013). Skala pengukuran 

pada penelitian kuantitatif berdasarkan skala pengukuran data 

atau tipe variabel dikelompokkan menjadi empat skala, yaitu (1) 

skala nominal, (2) skala ordinal, (3) skala interval, dan (4) skala 

rasio, sedangkan skala pengukuran instrumen terdiri atas empat 

skala, yaitu (1) skala Likert, (2) skala Guttman, (3) skala 

semantic differential, dan (4) rating scale (Duli, 2019).  

 Skala pengukuran digunakan dalam penyusunan instrumen 

penelitian kuantitatif agar instrumen dapat diukur dan dapat 

dipercaya (Nasir et al., 2011). Instrumen adalah perangkat yang 

dipergunakan sebagai pengumpul data dalam penelitian (Duli, 

2019). Instrumen adalah alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ilmiah, pengembangan alat ukur atau instrumen 

merupakan bagian dari langkah kuantitatif sebagai dasar dari 

pengukuran dalam penelitian kuantitatif terhadap setiap variabel 

yang dilibatkan dalam penelitian (Darmawan, 2013).  

 Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk 

memperoleh atau mengumpulkan data dalam rangka 

memecahkan masalah penelitian atau mencapai tujuan penelitian 

(Kusumastuti et al., 2020). Instrumen penelitian kuantitatif 

merupakan sarana vital yang digunakan untuk menghimpun data 

secara alamiah dan dapat diperhitungkan secara statistik (Iba & 

Wardhana, 2024). Instrumen penelitian dalam penelitian 

kuantitatif berperan penting dalam menentukan kualitas 

penelitian, misal jika instrumen penelitian yang digunakan 

mempunyai kualitas yang baik, data yang diperoleh akan sesuai 

dengan fakta atau keadaan yang sebenarnya terjadi di lapangan, 

namun apabila kualitas instrumen penelitian kurang baik, maka 

data yang diperoleh tidak sesuai dengan fakta di lapangan, 

sehingga menghasilkan kesimpulan yang keliru (Djaali, 2020). 

 Kesalahan dapat terjadi karena instrumen yang cacat, Hal 

ini dapat terjadi karena penggunaan kata-kata yang rumit, di luar 

dari pemahaman responden, mengandung makna yang ambigu, 
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terdiri dari skala Likert, skala Guttman, Rating Scale, dan skala 

Semantic Differential. Keempat skala tersebut, baik skala Likert, 

skala Guttman, Rating Scale, maupun skala Semantic 

Differential merupakan beberapa bentuk dari skala ordinal. 

Penggunaan skala pengukuran dalam penelitian kuantitatif 

sangat penting dalam membantu peneliti ketika menentukan 

metode statistik, serta memastikan keakuratan dan keandalan 

hasil penelitian. Instrumen penelitian dalam penelitian 

kuantitatif berfungsi sebagai alat ukur dalam pengumpulan data 

penelitian. Instrumen penelitian secara umum terdiri atas 

kuesioner atau angket, tes, dan lembar observasi. Penggunaan 

dan pemilihan instrumen yang tepat dapat membantu peneliti 

dalam mengukur variabel penelitian, serta dapat membantu 

dalam proses analisis data.  
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PENDAHULUAN 

 Validitas dan reliabilitas instrumen penelitian merupakan 

faktor penting untuk memperoleh hasil penelitian yang 

bermanfaat (Surucu & Maslakci, 2020). Salah satu instrumen 

pengukuran yang digunakan dalam penelitian kuantitatif adalah 

kuesioner (Ahmed et al., 2022). Pertanyaan pada kuesioner 

harus memberikan hasil yang reliabel dan valid, serta 

membutuhkan waktu kurang dari 10 menit untuk menjawab 

(Wang et al., 2024). Tidak semua survei memerlukan pengujian 

reliabilitas dan validitas formal, misalnya, survei deskriptif 

sederhana. Namun, survei yang dirancang untuk 

menggambarkan atau mengukur konstruk, misalnya, nyeri, 

kualitas tidur, altruisme, empati, kepatuhan, pengetahuan, harus 

dipastikan validitasnya (Story & Tait, 2022). 

 Hasil penelitian akan bermanfaat dengan baik jika 

instrumen yang digunakan berkualitas. Kualitas pertama dari 

suatu instrumen adalah validitas. Validitas berkaitan dengan 

kemampuan instrumen dalam mengukur variabel penelitian 

yang telah ditentukan. Selain validitas, instrumen penelitian juga 

harus memiliki reliabilitas tertentu (Surucu & Maslakci, 2020). 

Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika secara konsisten 

memberikan hasil yang sama atau sebanding pada pengukuran 

yang berulang (Ahmed et al., 2022). 

mailto:nellykurniawati@gmail.com
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 Uji validitas dilakukan pada pengembangan instrumen baru 

maupun penggunaan instrumen yang sudah ada sebelumnya. 

Tidak disarankan untuk membuat pertanyaan baru sebagai 

pengganti pertanyaan yang telah divalidasi oleh pengembang 

sebelumnya. Lebih baik menggunakan instrumen yang sudah 

ada dan terbukti valid. Meskipun beberapa pengujian 

reliabilitas/validitas mungkin masih diperlukan, namun beban 

pengujian sangat berkurang (Story & Tait, 2022).  

 Meskipun konsep validitas dan reliabilitas saling terkait 

erat, namun keduanya mengukur indikator yang berbeda pada 

suatu instrumen. Instrumen yang valid sudah pasti reliabel, 

tetapi instrumen yang reliabel tidak selalu valid (Ahmed et al., 

2022; Mohajan, 2017). Bahkan jika suatu tes terbukti reliabel, 

tes tersebut mungkin tidak secara akurat mencerminkan perilaku 

atau kualitas yang diinginkan, seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 8.1 (Surucu & Maslakci, 2020). Misal instrumen yang 

dirancang untuk mengeksplorasi depresi, namun hasil yang 

didapatkan malah mengukur tingkat kecemasan, maka instrumen 

tidak valid. Meskipun dirancang untuk mengukur depresi, jika 

instrumen konsisten mengukur tingkat kecemasan berulang kali, 

maka instrumen tersebut reliabel (Ahmed et al., 2022). 

 
Sumber: Surucu & Maslakci (2020) 
 

Gambar 8.1. Validitas dan Reliabilitas dalam Penelitian 
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KESIMPULAN 

 Dalam penelitian kuantitatif, sebagian besar variabel 

prediktor dan hasil merupakan konsep abstrak yang dikenal 

sebagai struktur teoritis. Penggunaan instrumen ukur yang valid 

dan reliabel untuk mengukur konsep abstrak tersebut merupakan 

faktor penting dalam menentukan kualitas penelitian. Validitas 

adalah tingkat kesesuaian dengan tujuan penggunaan instrumen. 

Reliabilitas adalah kemampuan instrumen dalam memberikan 

hasil yang konsisten pada keadaan yang sama. Penelitian dengan 

instrumen yang tidak reliabel atau tidak valid, maka hasilnya 

tidak benar secara etika. Penelitian yang tidak benar secara etika 

menjadi kontroversial secara ilmiah (Surucu & Maslakci, 2020). 

Banyak metode dan teknik yang dapat digunakan untuk menguji 

validitas dan reliabilitas instrumen penelitian kuantitatif. Namun 

yang paling disarankan dalam penelitian adalah uji validitas 

konstruk (validitas konvergen dan validitas diskriminan) dan 

metode konsistensi internal (alpha Cronbach dan CR) yang 

termasuk uji Reliabilitas (Surucu & Maslakci, 2020). 
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PENDAHULUAN 

 Penelitian adalah suatu kerangka kerja yang digunakan 

untuk merencanakan, melaksanakan, dan menganalisis suatu 

studi (Mohajan, 2020). Sebuah penelitian bertujuan untuk 

memecahkan masalah. Masalah penelitian adalah pernyataan 

tentang suatu bidang kajian yang menunjukkan sebuah kondisi 

yang perlu diperbaiki atau diatasi dengan kajian literatur ilmiah 

dan penyelidikan yang mendalam. Masalah penelitian berfungsi 

sebagai titik awal penelitian (Ellis & Levy, 2008).  Dalam 

menyelesaikan masalah penelitian, diperlukan sebuah 

pendekatan. Setidaknya terdapat tiga pendekatan yang dapat 

digunakan dalam penelitian, yaitu kuantitatif, kualitatif, dan 

campuran (mixed methods) (Creswell, 2014). Ketiga pendeketan 

ini digunakan untuk menyelesaikan masalah penelitian dengan 

cara pandang yang berbeda. Penelitian kuantitatif adalah suatu 

pendekatan untuk menguji teori objektif dengan cara meneliti 

hubungan antar variabel (Creswell, 2014). Penelitian kuantitatif 

merujuk pada serangkaian strategi, teknik, asumsi yang 

digunakan untuk mempelajari suatu proses melalui eksplorasi 

pola numerik (Ahmad et al., 2019).  

 Penelitian kuantitatif biasanya melibatkan dua atau lebih 

variabel penelitian. Variabel penelitian adalah aspek-aspek yang 

dapat diukur, diamati, atau dimanipulasi dalam sebuah 

penelitian. Contoh variabel penelitian yang bisa digunakan 
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dalam penelitian di bidang kesehatan antara lain status gizi anak, 

dukungan sosial keluarga, tingkat stres, kadar Hemoglobin, dan 

sebagainya. Dalam sebuah penelitian, ada satu atau lebih 

pertanyaan penelitian yang akan dijawab melalui analisis data. 

Pertanyaan penelitian adalah sesuatu yang diajukan untuk 

mengetahui hal-hal yang menjadi fokus dalam sebuah 

penelitian. Pertanyaan penelitian disusun dalam bentuk 

pertanyaan (mengikuti kaidah 5W+1H) yang mengaitkan 

variabel-variabel yang akan diteliti. Pertanyaan penelitian 

bersumber dari masalah penelitian yang sudah dimiliki oleh 

peneliti. Pertanyaan penelitian harus layak (feasible), menarik 

(interesting), baru (novel), etis (ethical), dan relevan (relevant) 

(Willis, 2023). 

 
Sumber: Elliott (2021) 
 

Gambar 9.1. Hubungan antara Masalah dan  

Pertanyaan Penelitian 

 

HIPOTESIS 

 Setelah menyusun pertanyaan penelitian, selanjutnya 

menentukan dugaan sementara mengenai penelitian yang 

dilakukan, yang disebut dengan hipotesis. Hipotesis adalah 

jawaban sementara atas masalah teoritis yang masih perlu diuji 
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PENDAHULUAN 

 Seluruh penelitian yang melibatkan subjek manusia harus 

dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsip dalam etika penelitian 

(CIOMS, 2008; Lee, 2022; WHO, 2011). Etika penelitian 

merupakan landasan regulasi dan kelembagaan dalam 

melaksanakan penelitian yang melibatkan subjek manusia yang 

bertujuan untuk mengawasi kualitas dari segi etika dan 

melindungi subjek penelitian dari praktik penelitian yang 

merugikan (De Poli & Oyebode, 2023). Hal ini menunjukkan 

urgensi bagi peneliti untuk mengikuti prinsip etika penelitian 

dalam rangka melindungi kesehatan, keamanan dan 

kesejahteraan subjek penelitian (Lee, 2022). 

 Sejarah etika penelitian berkembang sejak Kode Nuremberg 

(1947) yang menyatakan penghormatan terhadap otonomi 

keadilan, kebaikan dan non-maleficence (tidak melakukan hal 

yang merugikan). Kode Nuremberg ini diakui sebagai awal 

prinsip etika inti dari penelitian biomedis eksperimental yang 

melibatkan subjek manusia. Prinsip-prinsip ini juga tertanam 

dalam panduan dan regulasi internasional seperti Deklarasi 

Helsinki dari World Medical Association (1964), Pedomen Etika 

Internasional untuk Penelitian Biomedis yang Melibatkan 

Subjek Manusia dari Council for International Organization of 

Medical Sciences (CIOMS) (2016) dan dalam kerangka etika 
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penelitian nasional, seperti Laporan Belmont Amerika Serikat 

(1978), Pernyataan Kebijakan Tri-Council Kanada dan 

Kerangka Kebijakan Inggris untuk Penelitian Kesehatan dan 

Pelayanan Sosial (De Poli & Oyebode, 2023; Tajir, 2018). 

Seiring berjalannya waktu, etika penelitian di bidang kesehatan 

dengan subjek manusia terus berkembang, bahkan ke ranah 

kesehatan digital (Herington et al., 2023; Tanner et al., 2023). 

 Salah satu aspek penting dalam penelitian kuantitatif adalah 

memastikan prinsip-prinsip etika penelitian dijalankan. Oleh 

karena itu, dalam pelaksanaan penelitian kuantitatif, peneliti 

perlu memerhatikan sejumlah aspek seperti penghormatan 

terhadap subjek penelitian (respect for persons), kemurahan hati 

(beneficence) dan keadilan (justice). Selain itu, peneliti perlu 

menekankan pada aspek risiko dan manfaat penelitian baik pada 

tingkat individu, keluarga, maupun populasi dimana subjek 

penelitian berada. 

 

GAMBARAN UMUM ETIKA PENELITIAN 

KESEHATAN 

 Penelitian yang meilbatkan subjek manusia harus 

didasarkan pada standar etika yang menghormati peserta 

penelitian dan melindungi kesehatan dan hak-hak mereka. 

Peneliti harus melindungi keselamatan, martabat, penentuan 

nasib sendiri dan kerahasiaan informasi pribadi peserta 

penelitian. Selain itu, penelitian ini harus dilakukan dan 

dipublikasikan berdasarkan standar integritas ilmiah yang 

disahkan (Lee, 2022; WHO, 2011). 

 Berikut adalah hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam 

menjalankan penelitian dengan subjek manusia: 

1) Risiko dan manfaat 

Penelitian hanya dapat dilakukan ketika tujuan penelitian 

lebih besar dari risiko yang dihadapi oleh peserta penelitian. 

Semua penelitian harus dilakukan setelah melakukan 
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kali tidak memenuhi standar persetujuan partisipan. Oleh karena 

itu, perlu ada pedoman yang lebih jelas dalam mengelola data 

digital yang bersifat publik, untuk melindungi hak-hak individu 

yang terlibat dalam penelitian. 
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LATAR BELAKANG  

 Penelitian merupakan proses penyelidikan yang sistematis, 

ketat, kritis dan mengikuti langkah-langkah ilmiah yang 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang fenomena 

(Lobiondo-Wood & Haber, 2014). Dalam literatur ilmiah, 

metode penelitian kuantitatif sering dibandingkan dengan 

metode penelitian kualitatif.  Metode kuantitatif dianggap lebih 

sesuai untuk penelitian yang bertujuan mengidentifikasi dan 

mengukur hubungan antar variabel secara terukur. Pendekatan 

ini sangat umum digunakan dalam berbagai disiplin ilmu, 

termasuk ilmu kesehatan sosial, ekonomi, psikologi, dan ilmu-

ilmu terapan lainnya. Penelitian kesehatan bertujuan untuk 

memahami fenomena kesehatan dan penyakit secara sistematis 

serta untuk merancang solusi yang efektif (Lobiondo-Wood & 

Haber, 2014). Salah satu pendekatan yang sering digunakan 

adalah metode kuantitatif, yang memberikan data objektif dan 

terukur. Metode ini menjadi sangat penting untuk memahami 

prevalensi penyakit, mengevaluasi intervensi kesehatan, dan 

membuat kebijakan berbasis bukti (evidence-based policy). 

Penelitian kesehatan dilaksanakan dalam rangka menangani 

serta pemecahan permasalahan yang kerap ditemukan dalam 

dunia kesehatan. Pada bab ini akan dibahas kriteria penelitian 

dalam kesehatan, yaitu tujuan metode penelitian kuantitatif 

dalam kesehatan, Manfaat metode kuantitatif dalam bidang 
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kesehatan, serta contoh aplikasi penerapan metode kuantitatif 

dalam bidang kesehatan 

 

TUJUAN METODE PENELITIAN KUANTITATIF 

DALAM KESEHATAN 

 Tujuan penelitian kesehatan merupakan acuan dalam 

melaksanakan penelitian kesehatan. Hal ini berkaitan dengan 

jenis penelitian yang akan dilakukan serta batasan dalam 

penelitian kesehatan (Arikunto, 2010). Berdasarkan jenis 

penelitiannya, penelitian yang  dilakukan terbagi ke dalam dua 

kelompok yaitu kuantitatif dan kualitatif. Penelitian kuantitatif 

lebih menekankan pada hasil berupa angka dengan analisis 

menggunakan uji statistik. Sementara penelitian kualitatif  

merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-

penemuan yang tidak diperoleh dengan prosedur statistik dan 

dapat menjawab /menggali tentang alasan atau pertanyaan 

mengapa (Nursalam, 2020) .Tujuan penelitian di bidang 

kesehatan antara lain: 

a. Menemukan atau membuktikan fakta lama ataupun baru di 

kesehatan 

b. Menganalisis atau melakukan uji hubungan atau interaksi 

antara fakta-fakta yang ditemukan di bidang kesehatan 

c. Menjelaskan fakta-fakta yang ditemukan        dibandingkan 

dengan teori dan hasil       penelitian sebelumnya yang sejenis 

di bidang kesehatan 

d. Mengembangkan alat, teori atau konsep dan   memberikan 

pemecahan masalah atau alternative solusi terkait dengan 

kebijakan   dibidang Kesehatan (Nursalam, 2020). 

 

MANFAAT PENELITIAN KUANTITATIF DALAM 

KESEHATAN 

 Penelitian dalam bidang kesehatan sangat bermanfaat bagi 

kehidupan dan kesejahteraan manusia. Penelitian di bidang 
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KESIMPULAN  

 Penelitian kuantitatif bagi bidang kesehatan adalah metode 

yang paling pas, karena mampu memberikan bukti ilmiah yang 

kuat. Dengan berbagai desain seperti survei, kohort, dan RCT 

(Randomized Controlled Trial), melalui pendekatan yang 

mengutamakan pengumpulan data dan analisis data kuantitatif 

berupa angka atau variabel numerik,  mampu memahami 

fenomena melalui analisis statistik yang berfokus pada objektif, 

pengukuran dan generalisasi hasil penelitian. Metode ini 

membantu mengidentifikasi masalah kesehatan, mengevaluasi 

intervensi, dan mendukung pembuatan kebijakan berbasis bukti. 

Penelitian kesehatan dilaksanakan dalam rangka menangani 

serta pemecahan permasalahan yang kerap ditemukan dalam 

dunia kesehatan. Penelitian kesehatan memiliki dua tujuan 

penting yaitu yang pertama menanggulangi atau menangani 

masalah kesehatan atau sakit dan penyakit, Kedua untuk 

menjaga, mempertahankan atau meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat (Fleiss, 1986). 
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PENDAHULUAN 

 Era digital merupakan masa dimana segalanya dibantu oleh 

teknologi sehingga dapat dilakukan dengan mudah, kompleks 

dan dinamis. Informasi diperoleh dengan cepat dan mudah. Kita 

dapat melintasi benua dalam hitungan detik, teknologi serasa 

dekat dari genggaman tangan. Karenanya kita perlu memahami 

bagaimana teknologi bekerja, algoritma dapat membentuk opini 

publik, dan media sosial memengaruhi narasi global. Untuk 

memperoleh akurasi data, dibutuhkan pengetahuan yang 

bertanggung jawab dalam pemanfaatan media digital yang 

tersedia. Sebagai generasi yang tumbuh dalam era keterbukaan 

informasi, data transparansi merupakan hal penting dalam suatu 

analisa.  

 Saat wabah Virus Corona (Covid-19) terjadi, mobilitas 

masyarakat menjadi terbatas. Berbagai aktivitas dan kegiatan 

mulai dilakukan penyesuaian dan adaptasi, tak terkecuali di 

bidang penelitian. Jika sebelumnya, pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan tatap muka, namun sekarang dapat dilakukan 

melalui virtual (online). Saat pandemi COVID-19, kita 

menghadapi sejumlah tantangan, mulai dari akses layanan 

kesehatan yang belum merata hingga fasilitas kesehatan dan 

tenaga kesehatan yang tidak sebanding dengan jumlah penduduk 

Indonesia. Menghadapi tantangan yang terjadi, teknologi 

informasi berperan sangat penting mengatasi pandemi COVID-
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19. Dalam upaya mendukung dan mendorong pemanfaatan 

teknologi digital untuk menangani kesehatan masyarakat di 

masa mendatang, penggunaan internet dan smartphone semakin 

meningkat. Pemanfaatan teknologi informasi digital digunakan 

dalam melakukan strategi pengujian, penelusuran, pengobatan 

dan terhubung ke berbagai layanan publik secara real-time. 

 Dalam dunia kesehatan yang serba cepat, di mana 

keputusan dapat berpengaruh terhadap pasien dan keberhasilan 

kinerja tim kesehatan, untuk itu data mengenai hasil analisa 

sangatlah penting. Riset kuantitatif berperan penting dalam 

memberi pengetahuan yang dibutuhkan untuk keputusan yang 

tepat. Dengan memahami demografi pasien sampai penilaian 

efektivitas cara pengobatan, riset kuantitatif di bidang kesehatan 

berguna sebagai dasar riset utama.  

 Tantangan utama yang dihadapi adalah keakuratan 

informasi yang disajikan kepada Masyarakat, seiring meluasnya 

akses internet dan penggunaan media sosial sebagai sumber 

informasi, yang seringkali tidak terverifikasi secara akurat, 

informasi yang tidak valid, bahkan menyesatkan, yang dapat 

berpengaruh terhadap pemahaman masyarakat tentang 

kesehatan. Informasi yang tidak benar (palsu), yang tidak 

berdasarkan pada fakta ilmiah dapat menimbulkan kebingungan 

dan mengarahkan masyarakat pada tindakan yang tidak benar, 

bahkan berbahaya (Komsiah, 2021). Penting bagi penyedia 

informasi kesehatan online, baik dari platform resmi, situs web 

medis, maupun media sosial, memastikan bahwa informasi yang 

disajikan telah diverifikasi secara keilmuan, dari sumber-sumber 

yang terpercaya, dan dapat dipertanggungjawabkan. Untuk itu 

kerjasama antara institusi kesehatan, pemerintah, media, dan 

lembaga lainnya sangat diperlukan dalam mengatasi tantangan 

keakuratan informasi ini, agar bermanfaat dan berguna bagi 

masyarakat dalam era digital (Solihin, 2023). 
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PENDAHULUAN 

 Penelitian merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 

menemukan atau mendapatkan suatu data untuk keperluan dan 

tujuan tertentu. Penelitian dilakukan dengan menggali sumber 

yang mejelaskan perbedaan metode kuantitatif dengan kualitatif 

atau penjelasan diantara keduanya secara parsial. Metode 

kuantitatif dan kualitatif menghasilkan jenis data yang berbeda, 

data kuantitatif dinyatakan sebagai angka, sedangkan data 

kualitatif diungkapkan secara deskriptif. Metode kualitatif dan 

kuantitatif dapat digabungkan dalam berbagai cara untuk 

memanfaatkan kekuatan keduanya dengan meminimalkan 

kelemahan relatifnya. 

 Persamaan antara metode kuantitatif dan kualitatif yaitu 

bahwasanya kedua metode tersebut mengacu pada penelitian 

lapangan. Kedua metode tersebut mengacu pada realitas 

lapangan, yang berarti metode kuantitatif maupun kualitatif 

sama-sama mensuplai data, menganalisa data, dan 

menginterpretasi data (Creswell & Creswell, 2018). Dalam 

memahami metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, perlu 

diketahui perbedaan lebih mendalam. Pada bab ini akan 

membahas perbedaan antara kedua metode penelitian kualitatif 

dan kuantitatif, yang dimana metode tersebut memiliki 

pendekatan yang berbeda dalam mengumpulkan dan 

menganalisis data. 
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PERSPEKTIF TEORI 

  Seperti yang telah diketahui, metode penelitian kuantitatif 

dan kualitatif merupakan metode yang kerap digunakan dalam 

pembuatan suatu karya ilmiah. Metode penelitian kuantitatif 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan dalam sebuah 

penelitian yang menggunakan populasi atau sampel tertentu, 

dimana cara pengumpulan datanya menggunakan instrumen 

penelitian, dengan analisa data yang bersifat statistik 

(kuantitatif), dan bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian 

yang telah ditetapkan. Sedangkan metode penelitian kualitatif 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, pada umumnya 

dilakukan pada populasi atau sampel tertentu yang representatif 

dan bersifat deduktif. Sifat deduktif tersebut untuk menjawab 

rumusan masalah, yang menggunakan konsep atau teori 

sehingga dapat merumuskan hipotesis (Sugiyono, 2020). 

 

KELEBIHAN DAN KEKURANGAN 

  Setiap metode penelitian memiliki kelebihan dan 

kekurangannya. Metode yang dipilih dapat digunakan oleh 

peneliti untuk membantu dalam  pengumpulan data. Pada 

Tabel 13.1 berikut ini disajikan kelebihan dan kekurangan 

metode penelitian kuantitatif dengan penelitian kualitatif. 

 

Tabel 13.1. Kelebihan dan Kekurangan  

Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif 

Penelitian Kuantitatif Penelitian Kualitatif 

Kelebihan: 

1. Menekankan pada fakta 

penelitian yang dianggap 

obyektif oleh peneliti 

2. Hasil temuan dapat 

digeneralisasikan pada 

Kelebihan: 

1. Dapat 

menginterpretasikan 

perasaan, pendapat, 

dan pengalaman 

partisipan secara rinci 
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pengamatan pada subyek yang hasilnya dibuat dalam sebuah 

deskripsi atau gambaran secara sistematik dan akurat mengenai 

fakta serta hubungan antar variabel yang diteliti. Dengan 

demikian, meskipun kedua metode ini berbeda, keduanya sama-

sama termasuk dalam suatu metode penelitian dan sangatlah 

penting serta saling melengkapi. 
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